Jurnal Kesehatan Masyarakat Indonesia Vol. 2, No. 2 Januari 2025, Hal. 26-33
DOI: https://doi.org/10.62017 /jkmi

Stres dan kelulusan blok mahasiswa perantau dan nonperantau
tingkat pertama Kedokteran Universitas Andalas.

Aulia Putri *1
Taufik Ashal 2
Noverika Windasari 3
Yulistini 4
Rini Gusya Liza 5
Abdiana ¢

1Program Studi Pendidikan Dokter, Fakultas Kedokteran, Universitas Andalas, Padang, Indonesia
25Departemen Psikiatri, Fakultas Kedokteran, Universitas Andalas, Padang, Indonesia
3Departemen Forensik dan Medikolegal, Fakultas Kedokteran, Universitas Andalas, Padang, Indonesia
4Departemen Pendidikan Kedokteran, Fakultas Kedokteran, Universitas Andalas, Padang, Indonesia
6Departemen [lmu Kesehatan Masyarakat, Fakultas Kedokteran, Universitas Andalas, Padang, Indonesia

*e-mail: ashaltaufik@yahoo.com

Abstrak

Mahasiswa tahun pertama di perguruan tinggi sering dihadapkan pada berbagai tuntutan dan tantangan
baru yang dapat menghambat penyesuaian diri. Mahasiswa rantau menghadapi stres tambahan akibat harus
hidup mandiri tanpa dukungan langsung keluarga. Mahasiswa kedokteran, khususnya tingkat pertama,
sering mengalami tingkat stres tinggi. Penelitian ini bertujuan menganalisis hubungan tingkat stres dengan
kelulusan blok pada mahasiswa perantau dan nonrantau. Penelitian ini menggunakan metode observasional
analitik dengan desain cross-sectional. Sampel terdiri dari 251 mahasiswa tingkat pertama Program Studi
Kedokteran Universitas Andalas Tahun Ajaran 2023, dengan 162 orang memenuhi kriteria inklusi. Data
dikumpulkan Juni-Oktober 2024 menggunakan Medical Student Stressor Questionnaire (MSSQ) untuk
mengukur tingkat stres dan nilai kelulusan blok 1.1-1.6 dari bagian akademik. Analisis dilakukan dengan uji
chi-square. Hasil menunjukkan 73,5% responden merupakan mahasiswa rantau, dengan 45,4% mahasiswa
rantau dan 44,2% mahasiswa nonrantau mengalami stres berat. Academic Related Stressors (ARS) menjadi
faktor dominan. Tingkat kelulusan blok mahasiswa rantau adalah 68,1%, sedangkan nonrantau 69,8%.
Analisis bivariat menemukan hubungan signifikan antara tingkat stres dan kelulusan blok (p = 0,002).
Kesimpulannya, tingkat stres berhubungan dengan kelulusan blok pada mahasiswa perantau dan nonrantau.
Mahasiswa disarankan mengelola waktu dengan baik untuk mengurangi stres dan meningkatkan
keberhasilan akademik.

Kata kunci: Stres akademik, mahasiswa kedokteran, mahasiswa rantau, kelulusan blok, (MSSQ)

Abstract

The first year of college presents various challenges, particularly for out-of-town students adapting to
independent living without direct family support. Medical students, especially first-years, often face high stress
levels. This study examines the relationship between stress levels and module completion rates among out-of-
town and local students. An observational analytic method with a cross-sectional design was used, involving
251 first-year Medical Study Program students at Universitas Andalas for the 2023 Academic Year. A total of
162 students met the inclusion criteria, with data collected from June to October 2024. Stress levels were
measured using the Medical Student Stressor Questionnaire (MSSQ), and module completion rates for Modules
1.1-1.6 were obtained from academic records. Data were analyzed using the chi-square test. The results
showed that 73.5% of respondents were out-of-town students, with severe stress reported by 45.4% of out-of-
town and 44.2% of local students. Academic Related Stressors (ARS) were the dominant stress factor. Module
completion rates were 68.1% for out-of-town and 69.8% for local students. Bivariate analysis indicated a
significant relationship between stress levels and module completion rates (p = 0.002). The study concludes
that stress levels significantly affect module completion rates. Students are encouraged to improve time
management skills to reduce stress and enhance academic outcomes.

Keywords: Academic stress, medical students, non-local students, module passage, (MSSQ)
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Stres adalah kondisi yang sering dialami oleh individu, termasuk mahasiswa, yang muncul
ketika tuntutan yang dihadapi melebihi kemampuan untuk mengatasinya. Sumber stres pada
mahasiswa, seperti yang dijelaskan oleh Okoye (2022), mencakup lingkungan, akademik, serta
hubungan interpersonal dan intrapersonal. Stresor lingkungan dapat berupa kondisi sosial dan
fisik yang tidak nyaman, sedangkan stresor akademik terkait dengan beban dan tanggung jawab
akademik. Selain itu, hubungan interpersonal seperti interaksi dengan keluarga, teman, dan
dosen, serta kondisi intrapersonal seperti kesehatan fisik, regulasi emosi, dan manajemen waktu,
juga berkontribusi terhadap stres. Beberapa kasus menunjukkan bahwa stres berat dapat
menyebabkan tindakan nekat, seperti bunuh diri, yang telah terjadi pada mahasiswa di berbagai
wilayah Indonesia.

Pada era globalisasi, banyak mahasiswa melanjutkan studi di perguruan tinggi favorit
yang berada jauh dari tempat asalnya. Mahasiswa perantau ini harus menyesuaikan diri dengan
lingkungan baru dan menghadapi tuntutan akademik yang tinggi tanpa dukungan langsung dari
keluarga. Kondisi ini dapat menjadi lebih menantang terutama bagi mahasiswa kedokteran, yang
cenderung mengalami tingkat stres lebih tinggi dibandingkan mahasiswa program studi lainnya.
Penelitian menunjukkan bahwa stres akademik berlebihan dapat memengaruhi prestasi
akademik, menurunkan indeks prestasi, serta memicu gangguan memori, konsentrasi, dan
kemampuan pemecahan masalah.

Mahasiswa kedokteran, khususnya di Universitas Andalas, menghadapi beban studi yang
berat, terutama di tahun pertama yang terdiri dari 45 SKS dalam berbagai mata kuliah blok dan
non-blok. Penelitian sebelumnya mencatat bahwa mahasiswa kedokteran tahun pertama lebih
rentan mengalami stres dibandingkan tingkat yang lebih tinggi. Dengan tingkat stres yang tinggi,
performa akademik mahasiswa kedokteran sering kali terpengaruh secara signifikan. Stres
lingkungan dan akademik yang berkepanjangan menjadi salah satu faktor utama yang perlu
mendapatkan perhatian.

Stres adalah kondisi kompleks yang dipengaruhi oleh interaksi antara individu dengan
situasi biologis, psikologis, dan sosial. Pendekatan terhadap stres mencakup pandangan sebagai
stimulus, respons, hingga proses interaksi antara individu dengan lingkungannya. Kesehatan jiwa
yang baik memainkan peran penting dalam mengelola stres, mencakup keseimbangan emosional
dan kemampuan beradaptasi. Mahasiswa kedokteran, dengan tekanan akademik yang berat,
menghadapi tantangan kesehatan mental yang signifikan, terutama jika tidak memiliki strategi
manajemen stres yang memadai. Mereka rentan terhadap berbagai tingkat stres, mulai dari
ringan hingga sangat berat, yang dipicu oleh faktor seperti tuntutan akademik, konflik
interpersonal, dan tekanan sosial.

Stres dapat menyebabkan dampak negatif pada fisik, emosi, perilaku, dan kognisi. Gejala
fisik termasuk kelelahan dan sakit kepala, sementara dampak emosional mencakup iritabilitas
dan depresi. Dalam konteks pendidikan kedokteran, stres memengaruhi motivasi belajar, kinerja
akademik, dan kesehatan mental mahasiswa. Faktor internal seperti kecerdasan emosional dan
eksternal seperti dukungan sosial memengaruhi kemampuan individu mengatasi stres.
Penanganan stres yang efektif melibatkan teknik relaksasi, konseling, serta intervensi berbasis
hubungan saling percaya antara mahasiswa dan konselor.

Mahasiswa perantau menghadapi tantangan tambahan, termasuk adaptasi dengan
lingkungan baru, perubahan dalam kebiasaan hidup, dan manajemen waktu. Proses penyesuaian
diri melibatkan kemampuan menghadapi perubahan secara konstruktif, mengelola emosi, dan
membangun hubungan interpersonal yang baik. Adaptasi yang buruk dapat memperparah stres
dan berdampak negatif pada kesejahteraan mental. Oleh karena itu, mahasiswa perlu memahami
faktor-faktor stresor dan strategi adaptasi yang efektif untuk mendukung keberhasilan akademik
mereka.

Mahasiswa dengan strategi manajemen stres yang baik cenderung memiliki hasil
akademik yang lebih baik. Oleh karena itu, penting bagi institusi pendidikan untuk menyediakan
dukungan yang memadai, termasuk program pelatihan manajemen stres, lingkungan belajar yang
mendukung, dan pengembangan keterampilan emosional mahasiswa, untuk membantu mereka
mencapai potensi akademik yang optimal.
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METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif non-eksperimental untuk mengkaji
hubungan antara tingkat stres dan nilai kelulusan blok pada mahasiswa perantau dan non-
perantau Program Studi Kedokteran Universitas Andalas. Variabel dependen dalam penelitian ini
adalah nilai kelulusan blok, yang diukur menggunakan nilai akhir dari blok 1.1 hingga 1.6.
Sedangkan variabel independen adalah tingkat stres yang diukur dengan menggunakan Medical
Student Stressor Questionnaire (MSSQ). Medical Student Stressor Questionnaire (MSSQ) menilai
tingkat stres mahasiswa kedokteran melalui enam dimensi utama. Academic Related Stressors
(ARS) mencakup tekanan akademik seperti beban studi, tugas, dan ujian, sementara Intrapersonal
and Interpersonal Related Stressors (IRS) berkaitan dengan konflik dalam hubungan pribadi dan
antarpribadi. Teaching and Learning Related Stressors (TLRS) menyoroti tekanan dalam proses
pembelajaran, seperti metode pengajaran atau interaksi dengan pengajar, sedangkan Social
Related Stressors (SRS) mencakup tuntutan sosial dan tekanan lingkungan. Drive and Desire
Related Stressors (DRS) mengukur stres terkait ambisi dan motivasi akademik, dan Group
Activities Related Stressors (GARS) menilai tekanan dari kerja kelompok dan proyek kolaboratif.
Melalui dimensi-dimensi ini, MSSQ memberikan pemahaman menyeluruh tentang berbagai
sumber stres yang dihadapi mahasiswa kedokteran.

Analisis data dilakukan dengan menggunakan analisis univariat dan bivariat. Uji bivariat
dilakukan menggunakan uji Chi-square untuk menguji hubungan antara stres dan kelulusan blok,
karena kedua variabel merupakan data kategorikal. Nilai Chi-square yang diperoleh dibandingkan
dengan nilai kritis dari tabel distribusi Chi-square, dan hasil dianggap signifikan jika p-value <
0.05. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran tentang bagaimana tingkat
stres memengaruhi prestasi akademik mahasiswa kedokteran, terutama yang merantau.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian ini melibatkan 162 mahasiswa angkatan 2023 Program Studi Kedokteran
Universitas Andalas sebagai responden. Dari jumlah tersebut, mayoritas responden adalah
perempuan, sebanyak 112 orang (69,1%), sementara laki-laki berjumlah 50 orang (30,9%).
Berdasarkan usia, sebagian besar responden berusia 19 tahun, yaitu sebanyak 106 orang (65,4%).
Tabel 1. Usia Mahasiswa Angkatan 2023

Usia Frekuensi Stres Stress Stress Stress sangat Persentase
ringan sedang berat berat
17 Tahun 1 0,0% 100% 0,0% 0,0% 0,6%
18 Tahun 26 7,7% 42,3% 38,5% 11,5% 16%
19 Tahun 106 7,5% 37, 7% 44,3% 10,4% 65,4%
20 Tahun 27 11,1% 25,9% 55,6% 7,4% 16,7%
21 Tahun 2 0% 50% 50,0% 0% 1,2%

Sebagian besar responden (119 orang, 73,5%) merupakan mahasiswa perantau yang
berasal dari luar Kota Padang. Sementara itu, mahasiswa non-perantau sebanyak 43 orang
(26,5%). Mayoritas responden mengalami tingkat stres berat (73 orang, 45,1%), diikuti oleh stres
sedang (60 orang, 37,0%), stres sangat berat (16 orang, 9,9%), dan stres ringan (13 orang, 8,0%).
Distribusi tingkat stres ini bervariasi antara mahasiswa perantau dan non-perantau. Sebanyak 54
mahasiswa perantau (45,4%) dan 19 mahasiswa non-perantau (44,2%) mengalami stres berat.

Faktor pemicu stres yang paling umum dialami mahasiswa angkatan 2023 Program Studi
Kedokteran Universitas Andalas adalah Academic Related Stressors (ARS), yang disebutkan oleh
52 responden (32,1%) sebagai penyebab utama stres. Mahasiswa perantau secara khusus lebih
banyak menyebutkan ARS sebagai faktor dominan, dengan 41 orang (34,5%) mengidentifikasi
tekanan akademik sebagai sumber utama stres mereka. Selain itu, Intrapersonal and
Interpersonal Related Stressors (IRS) merupakan faktor kedua yang paling banyak dialami oleh
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mahasiswa perantau, dengan 30 orang (25,2%) yang terpengaruh. Beberapa contoh tekanan
dalam kategori ARS meliputi nilai rendah, kurangnya waktu untuk belajar ulang, serta beban dari
ujian atau tes yang sering menjadi faktor signifikan penyebab stres.

= ARS = RS Faktor lain

Diagram 1. Faktor penyebab stress mahasiswa perantau

Dari total responden, 112 mahasiswa (69, 1%) lulus seluruh blok, sedangkan 50
mahasiswa (30,9%) tidak lulus. Tingkat stres berpengaruh signifikan terhadap kelulusan blok.
Sebanyak 84,6% mahasiswa dengan stres ringan lulus, sedangkan hanya 43,8% mahasiswa
dengan stres sangat berat yang lulus. Hasil uji Chi-square menunjukkan hubungan yang bermakna
antara tingkat stres dan kelulusan blok (p = 0,002).

Sebagian besar mahasiswa Prodi Kedokteran Universitas Andalas Angkatan 2023
merupakan mahasiswa perantau (73,5%). Mahasiswa perantau menghadapi berbagai tantangan,
termasuk adaptasi dengan lingkungan baru, kesulitan mengelola keuangan, serta tekanan
akademik yang lebih berat. Tinggal jauh dari orang tua membuat mereka harus hidup mandiri,
yang sering kali menjadi sumber stres tambahan. Perubahan pola hidup, seperti kebiasaan belajar
dan lingkungan sosial, menjadi faktor signifikan yang memengaruhi kesejahteraan mental
mahasiswa rantau.

Sebanyak 45,1% mahasiswa mengalami stres berat, dengan proporsi stres berat lebih
tinggi pada mahasiswa perantau (45,4%) dibandingkan nonperantau (44,2%). Stres berat ini
terutama dipicu oleh faktor akademik, termasuk ujian, beban studi, dan kurangnya waktu untuk
mereview materi. Faktor jenis kelamin juga memengaruhi tingkat stres, di mana mahasiswi lebih
sering mengalami kecemasan menjelang ujian. Tingkat stres yang tinggi berpotensi menurunkan
kinerja akademik dan indeks prestasi mahasiswa.
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Diagram 2. Tingkat stress mahasiswa perantau dan non perantau
Faktor pemicu stres yang dominan adalah Academic Related Stressors (ARS) (32,1%),
diikuti oleh Intrapersonal and Interpersonal Related Stressors (IRS) (25,6%). Mahasiswa
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perantau cenderung lebih terpengaruh oleh ARS (34,5%) dibandingkan nonperantau (25,6%).
Tantangan dalam memenuhi tuntutan akademik menjadi beban utama bagi mahasiswa. Selain itu,
konflik interpersonal dengan dosen dan teman sebaya menjadi stresor yang signifikan, terutama
bagi mahasiswa yang kurang memiliki dukungan sosial dan kemampuan manajemen waktu yang
baik.

Tingkat stres memiliki hubungan signifikan dengan kelulusan blok (p = 0,002). Responden
dengan stres ringan atau sedang memiliki tingkat kelulusan yang lebih tinggi (84,6% dan 83,3%),
sedangkan stres berat atau sangat berat cenderung menurunkan kelulusan (60,3% dan 43,8%).
Stres berat dapat menghambat konsentrasi dan kemampuan penyelesaian tugas, sementara stres
ringan atau sedang dapat menjadi motivasi untuk berprestasi. Sebaliknya, beberapa mahasiswa
yang tidak mengalami stres tetap tidak lulus blok karena kurangnya motivasi belajar atau
kesibukan di luar akademik.

KESIMPULAN

Penelitian ini mengungkap beberapa temuan penting terkait tingkat stres dan faktor-
faktor yang memengaruhi kelulusan mahasiswa kedokteran angkatan 2023 Universitas Andalas.
Hampir separuh mahasiswa, yaitu 73 orang (45,1%), dilaporkan mengalami stres berat, yang
menunjukkan perlunya perhatian khusus terhadap kesejahteraan mental mahasiswa. Lebih dari
sebagian besar responden, yaitu 119 orang (73,5%), merupakan mahasiswa perantau yang
menghadapi tantangan tambahan dalam beradaptasi dengan lingkungan baru, sehingga
berpotensi memperburuk tingkat stres. Faktor utama pemicu stres adalah Academic Related
Stressors (ARS), yang dialami oleh 52 responden (32,1%). Hal ini mencerminkan tekanan
akademik seperti beban tugas, ujian, dan waktu belajar yang panjang sebagai tantangan signifikan
yang dihadapi oleh mahasiswa.

Selain itu, penelitian ini menemukan bahwa 112 mahasiswa (69,1%) berhasil
memperoleh kelulusan blok, yang menunjukkan adanya kemampuan sebagian besar mahasiswa
untuk mengatasi tekanan akademik. Namun, terdapat hubungan bermakna antara tingkat stres
dengan nilai kelulusan blok pada mahasiswa perantau dan non-perantau (p = 0,002). Temuan ini
menunjukkan bahwa tingkat stres, baik pada mahasiswa perantau maupun non-perantau, dapat
memengaruhi pencapaian akademik mereka. Oleh karena itu, penting untuk mengidentifikasi dan
menangani faktor-faktor yang berkontribusi terhadap stres guna mendukung keberhasilan
akademik mahasiswa secara keseluruhan.

Institusi diharapkan menyediakan kegiatan penghilang kejenuhan seperti organisasi,
komunitas, atau olahraga, serta layanan konseling yang mudah diakses. Pelatihan manajemen
stres dan kesejahteraan mental juga perlu diadakan, dengan dukungan dosen dan staf akademik
yang terbuka terhadap keluhan mahasiswa. Mahasiswa disarankan mengatur jadwal belajar,
istirahat, dan kegiatan sosial secara seimbang, serta menghindari penundaan tugas. Mahasiswa
perantau perlu lebih membuka diri terhadap lingkungan baru dan menjalin komunikasi untuk
mengurangi stres, sementara mahasiswa non-perantau diharapkan berdiskusi dengan keluarga
dan menetapkan target realistis. Semua mahasiswa sebaiknya fokus pada pengembangan diri
tanpa membandingkan diri dengan orang lain.
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